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LATAR BELAKANG

Pendidikan memiliki peran strategis
dalam mengembangkan potensi peserta
didik agar mampu beradaptasi dengan
tuntutan abad ke-21 yang ditandai oleh
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan informasi yang semakin pesat. Dalam
konteks  pendidikan  dasar,  proses
pembelajaran tidak hanya ditujukan untuk
meningkatkan penguasaan pengetahuan,
tetapi juga untuk membentuk kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi ~ yang  diperlukan  dalam
kehidupan modern. Namun, pencapaian
tujuan tersebut masih menghadapi berbagai
tantangan, salah satunya adalah
keberagaman karakteristik peserta didik di
dalam kelas. Setiap siswa memiliki kesiapan
belajar, minat, kemampuan, dan gaya belajar
yang berbeda sehingga memerlukan layanan
pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kebutuhan belajar yang beragam tersebut
(Putri, 2018).

Keberagaman  karakteristik  siswa
menjadi salah satu faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar. Perbedaan kesiapan belajar,
minat, dan profil belajar siswa menuntut
guru untuk menerapkan strategi
pembelajaran yang fleksibel agar setiap
peserta didik memperoleh kesempatan
belajar yang optimal (Putri, 2018; Heacox,
2020). Pada jenjang ini, peserta didik berada
pada tahap perkembangan operasional
konkret yang ditandai dengan kemampuan
memahami konsep melalui pengalaman
langsung dan aktivitas yang bermakna. Oleh
karena itu, penerapan pembelajaran yang
bersifat seragam bagi seluruh siswa sering
kali kurang efektif karena tidak mampu
memenuhi kebutuhan belajar individu secara
optimal. Pembelajaran yang hanya berfokus
pada satu metode, satu sumber belajar, dan
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satu  bentuk  penugasan  berpotensi
menyebabkan sebagian siswa mengalami
kesulitan memahami materi, sementara
siswa lain tidak memperoleh tantangan
belajar yang sesuai dengan kemampuannya.
Kondisi tersebut pada akhirnya dapat
memengaruhi keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran dan berdampak pada
rendahnya hasil belajar yang dicapai.

Sejalan dengan paradigma pendidikan
yang berpusat pada peserta didik (student-
centered learning), pendekatan diferensiasi
menjadi salah satu strategi pembelajaran
yang relevan untuk menjawab tantangan
keberagaman di kelas. Menurut Tomlinson
(2017), pembelajaran diferensiasi
merupakan pendekatan yang menyesuaikan
konten, proses, dan produk pembelajaran
berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan
profil belajar siswa. Melalui pendekatan ini,
guru tidak hanya menyampaikan materi
secara seragam kepada seluruh siswa, tetapi
juga memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristiknya masing-
masing. Dengan demikian, setiap siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna, menantang, dan sesuai dengan
potensi yang dimilikinya.

Penerapan pembelajaran diferensiasi
semakin relevan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan
pentingnya pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik serta memperhatikan
kebutuhan belajar individu. Kurikulum
Merdeka mendorong guru untuk melakukan
asesmen diagnostik, memetakan kebutuhan
belajar siswa, dan merancang pembelajaran
yang fleksibel sesuai dengan karakteristik
peserta didik (Kemendikbudristek, 2022).
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi
juga terbukti mendukung terciptanya
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lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
berpusat pada peserta didik (Marlina, 2021).
Dalam praktiknya, guru dituntut untuk
mampu mengelola kelas yang heterogen dan
menyediakan pengalaman belajar yang
beragam agar seluruh siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara optimal. Namun,
pelaksanaan diferensiasi di lapangan sering
menghadapi  berbagai kendala, seperti
keterbatasan waktu, sumber daya, serta
kesulitan guru dalam menyiapkan materi dan
aktivitas belajar yang berbeda bagi setiap
kelompok siswa.

Perkembangan teknologi informasi
memberikan peluang besar untuk mengatasi
berbagai kendala tersebut. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran
memungkinkan guru menyediakan sumber
belajar yang lebih beragam, menyusun
aktivitas pembelajaran yang fleksibel, serta
melakukan  pemantauan  perkembangan
belajar siswa secara lebih efektif. UNESCO
(2023) menegaskan  bahwa integrasi
teknologi digital dalam pendidikan dapat
meningkatkan akses terhadap sumber
belajar, memperkaya pengalaman belajar,
dan mendukung terciptanya pembelajaran
yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik. Dalam konteks pembelajaran
diferensiasi, teknologi informasi berperan
sebagai sarana yang memungkinkan guru
menyesuaikan materi, aktivitas, maupun
bentuk penilaian sesuai dengan karakteristik
siswa.

Berbagai platform digital seperti
Google Classroom, Quizizz, dan Canva Edu
dapat dimanfaatkan untuk mendukung
implementasi pembelajaran  diferensiasi.
Dalam penelitian ini, ketiga platform
tersebut digunakan sebagai bagian dari
perlakuan pada kelas eksperimen. Canva
Edu menjadi salah satu media digital yang
digunakan dalam penyediaan materi dan
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aktivitas pembelajaran, sedangkan Google
Classroom dan  Quizizz  mendukung
penyampaian materi, aktivitas, dan evaluasi
pembelajaran. Dengan demikian, Canva Edu
tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian
dari rangkaian pembelajaran diferensiasi
berbasis teknologi informasi.

Sejumlah penelitian telah
menunjukkan bahwa pembelajaran
diferensiasi maupun pemanfaatan teknologi
informasi  memberikan dampak positif
terhadap kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa. Penelitian Firman dan
Rahman (2020) menunjukkan bahwa
integrasi teknologi digital dalam strategi
pembelajaran mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar pada
mata pelajaran sains. Penelitian Pratiwi
(2021) juga menemukan bahwa penerapan
pembelajaran  diferensiasi  berbantuan
teknologi dapat meningkatkan motivasi
belajar dan pencapaian akademik siswa
sekolah dasar. Temuan serupa dilaporkan
oleh Wulandari dan Setiawan (2021) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
diferensiasi berbasis teknologi memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa, terutama ketika didukung oleh
pemetaan kebutuhan belajar yang sistematis.
Selain itu, Behrens (2020) menegaskan
bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran  diferensiasi  memberikan
kesempatan yang lebih luas bagi guru untuk
menyediakan pengalaman belajar yang
personal dan sesuai dengan karakteristik
siswa. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Yahyadin et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran yang adaptif terhadap
kebutuhan siswa berkontribusi terhadap
peningkatan capaian belajar dan partisipasi
siswa sekolah dasar. Hasil ini menunjukkan
bahwa integrasi diferensiasi dan teknologi
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informasi memiliki potensi yang besar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
secara menyeluruh.

Penelitian lain menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi  digital dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar melalui
penyediaan sumber belajar yang lebih
fleksibel dan interaktif. Means et al. (2013)
melaporkan bahwa pembelajaran berbasis
teknologi dan blended learning memiliki
potensi untuk meningkatkan capaian
akademik siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional. Hattie  (2017)  juga
menekankan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kualitas strategi pembelajaran, umpan balik,
dan keterlibatan aktif siswa, yang semuanya
dapat difasilitasi melalui pemanfaatan
teknologi digital secara tepat. Sementara itu,
Trisia dan Meilana (2025) menyatakan
bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran mampu meningkatkan
motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran.

Meskipun demikian, berdasarkan
berbagai penelitian yang telah dilakukan,
sebagian besar kajian masih berfokus pada
pembelajaran diferensiasi atau penggunaan
teknologi  informasi  secara  terpisah.
Penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh pendekatan diferensiasi berbasis
teknologi informasi terhadap hasil belajar
IPAS siswa sekolah dasar, khususnya pada
siswa kelas V, masih relatif terbatas.
Padahal, mata pelajaran IPAS menuntut
siswa untuk memahami konsep-konsep yang
berkaitan dengan fenomena alam dan sosial
secara kontekstual sehingga memerlukan
strategi  pembelajaran yang  mampu
mengakomodasi keberagaman karakteristik
peserta didik. Selain itu, siswa kelas V
berada pada tahap perkembangan yang
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mulai menunjukkan kemampuan berpikir
logis dan sistematis, namun tetap
memerlukan dukungan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan individualnya.
Keterbatasan penelitian pada konteks
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dikaji
lebih lanjut.

Kondisi tersebut juga ditemukan di
SDN 2 Juli. Berdasarkan hasil observasi
awal, proses pembelajaran masih didominasi
oleh pendekatan yang seragam dengan
pemberian materi dan tugas yang sama
kepada seluruh siswa tanpa
mempertimbangkan perbedaan kesiapan
belajar, minat, maupun profil belajar
mereka. Akibatnya, keterlibatan siswa
dalam pembelajaran belum optimal dan hasil
belajar yang diperoleh masih relatif rendah.

Sebagian siswa mengalami  kesulitan
memahami materi yang disampaikan,
sementara  sebagian  lainnya  belum

memperoleh tantangan belajar yang sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Kondisi
ini menunjukkan  perlunya  inovasi
pembelajaran yang mampu mengakomodasi
keragaman peserta didik secara lebih efektif.

Berdasarkan uraian tersebut,
pendekatan diferensiasi berbasis teknologi
informasi dipandang memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran
dan  hasil  belajar  siswa  karena
memungkinkan guru memberikan layanan
pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif,
dan sesuai dengan kebutuhan individu
peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh
penerapan pendekatan diferensiasi berbasis
teknologi informasi terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas V SDN 2 Juli. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan
strategi pembelajaran yang inovatif dan
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berpusat pada peserta didik, sekaligus
menjadi referensi bagi guru sekolah dasar
dalam mengimplementasikan pembelajaran
diferensiasi berbasis teknologi informasi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi-experimental untuk menguji pengaruh
pendekatan diferensiasi berbasis teknologi
informasi terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas VV SDN 2 Juli. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena memungkinkan pengukuran
variabel secara objektif melalui data
numerik  serta  pengujian  hipotesis
menggunakan analisis statistik (Creswell,
2015). Desain penelitian yang digunakan
adalah  Nonequivalent Control Group
Design yang melibatkan dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen memperoleh
pembelajaran menggunakan pendekatan
diferensiasi berbasis teknologi informasi
melalui pemanfaatan Google Classroom,
Quizizz, dan Canva Edu, sedangkan kelas
kontrol memperoleh pembelajaran
konvensional. Kedua kelompok diberikan
pretest sebelum perlakuan dan posttest
setelah  perlakuan untuk  mengetahui
perubahan hasil belajar yang terjadi.

Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas V SDN 2 Juli, Kecamatan Juli,
Kabupaten  Bireuen, Tahun  Ajaran
2025/2026. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh karena
seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Sampel terdiri atas 53 siswa yang
terbagi ke dalam kelas eksperimen (n = 30)
dan kelas kontrol (n = 23). Pemilihan sampel
dilakukan berdasarkan kelas yang telah ada
di sekolah tanpa proses randomisasi
sehingga penelitian ini termasuk dalam
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kategori  eksperimen  semu
experiment).

Data penelitian dikumpulkan melalui
tes hasil belajar, observasi, dokumentasi,
dan angket persepsi siswa. Instrumen utama
berupa tes pilihan ganda yang disusun
berdasarkan indikator capaian pembelajaran
IPAS pada ranah kognitif C1-C4 dan
digunakan sebagai pretest serta posttest.

(quasi-

Sebelum  digunakan, instrumen  diuji
validitas dan  reliabilitasnya  untuk
memastikan  kelayakan  sebagai alat
pengumpul data. Observasi dan

dokumentasi digunakan untuk mendukung
pelaksanaan  pembelajaran  diferensiasi
berbasis teknologi informasi, sedangkan
angket digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai respons dan persepsi
siswa terhadap proses pembelajaran.
Penggunaan instrumen yang valid dan
reliabel merupakan syarat penting untuk
memperoleh data penelitian yang akurat dan
dapat dipercaya (Sugiyono, 2022).

Prosedur penelitian diawali dengan
tahap persiapan yang meliputi perizinan,
penyusunan perangkat pembelajaran, dan
pengujian instrumen. Selanjutnya, kedua
kelompok  diberikan  pretest  untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Kelas
eksperimen kemudian memperoleh
perlakuan berupa pembelajaran diferensiasi
berbasis teknologi informasi  dengan
dukungan Google Classroom, Quizizz, dan
Canva Edu. Dalam perlakuan tersebut,
Canva Edu digunakan sebagai salah satu
sarana penyediaan materi dan aktivitas
pembelajaran, sedangkan platform digital
lainnya digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran sesuai rancangan perlakuan.
Kelas kontrol mengikuti pembelajaran
konvensional. Setelah seluruh rangkaian
pembelajaran selesai, kedua kelompok
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diberikan posttest untuk mengukur hasil
belajar akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas V SDN 2 Juli yang terdiri atas kelas
eksperimen (n = 30) dan kelas kontrol (n =
23). Kelas eksperimen  memperoleh
pembelajaran menggunakan pendekatan
diferensiasi berbasis teknologi informasi,
sedangkan  kelas  kontrol  mengikuti
pembelajaran konvensional. Data penelitian
diperoleh melalui tes hasil belajar IPAS
berupa pretest dan posttest serta angket
persepsi siswa terhadap pembelajaran yang
diterapkan.

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest
kelas eksperimen sebesar 58,17 dan
meningkat menjadi 83,50 pada posttest.
Sementara itu, rata-rata nilai pretest kelas
kontrol sebesar 59,78. Peningkatan nilai
pada kelas eksperimen menunjukkan adanya
perubahan hasil belajar setelah penerapan
pendekatan diferensiasi berbasis teknologi
informasi.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil

Belajar
Pretest Pretest Posttest
Statistik Kontrol Eksperime Eksperime
n
N 23 30 30
Minimum 30 30 50
Maksimu 75 100
m
Mean 59,78 58,17 83,50
Standar 1155 1079 9,84
Deviasi
Sebelum  dilakukan  pengujian

hipotesis, data terlebih dahulu diuji
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normalitas dan homogenitasnya. Hasil uji
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
pretest kelas kontrol (p = 0,092), pretest
kelas eksperimen (p = 0,202), dan gain score
(p = 0,055) berdistribusi normal. Namun,
data posttest kelas eksperimen tidak
berdistribusi normal (p = 0,004). Oleh
karena itu, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test.
Hasil uji homogenitas menggunakan
Levene Test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,836 (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians kedua kelompok
bersifat homogen.
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank
Test

Variabel 4 Sig.

Pretest—Posttest
Kelas Eksperimen

-4,79 0,000

Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil daripada 0,05, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada kelas eksperimen.
Dengan demikian, pendekatan diferensiasi
berbasis teknologi informasi berpengaruh
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V
SDN 2 Juli.

Besarnya  pengaruh  perlakuan
dianalisis menggunakan effect size dari hasil
uji Wilcoxon. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai effect size r = 0,87 yang
termasuk kategori besar. Ukuran efek ini
digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan
kekuatan perbedaan pretest dan posttest pada
kelas eksperimen. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa perubahan hasil belajar
pada kelas eksperimen memiliki ukuran efek
yang besar dalam konteks data penelitian ini.

Efektivitas  pembelajaran  juga
dianalisis menggunakan skor N-Gain. Hasil
analisis menunjukkan rata-rata N-Gain
sebesar 0,60 yang termasuk kategori sedang.
Sebanyak 33,33% siswa berada pada
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kategori tinggi, 56,67% kategori sedang, dan
10,00% kategori rendah.
Tabel 3. Distribusi N-Gain

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 10 33,33%
Sedang 17 56,67%
Rendah 3 10,00%

Selain hasil belajar, persepsi siswa
terhadap pembelajaran diferensiasi berbasis
teknologi informasi juga diukur melalui
angket. Hasil analisis menunjukkan rata-rata
skor keseluruhan sebesar 3,26 yang
termasuk kategori positif. Skor tertinggi
terdapat pada indikator pemberian pilihan
cara belajar sesuai kebutuhan siswa (3,53),
sedangkan skor terendah terdapat pada
indikator motivasi belajar (3,00). Secara
umum, siswa memberikan respons positif
terhadap penerapan pendekatan diferensiasi

berbasis  teknologi  informasi  dalam
pembelajaran IPAS.

Pembahasan

1. Pengaruh Pendekatan Diferensiasi

Berbasis TI terhadap Hasil Belajar Siswa
Hasil  penelitian ~ menunjukkan
adanya perbedaan hasil belajar antara
kondisi sebelum dan sesudah perlakuan pada
kelas eksperimen. Uji Wilcoxon
menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara pretest dan posttest (Z = -4,79; p <
0,001), dengan effect size r = 0,87. Rata-rata
N-Gain sebesar 0,60 termasuk kategori
sedang. Selain itu, rata-rata nilai meningkat
dari 58,17 pada pretest menjadi 83,50 pada
posttest. Temuan tersebut menjadi dasar
pembahasan mengenai perubahan hasil
belajar setelah penerapan pembelajaran
diferensiasi berbasis teknologi informasi.
Keberhasilan pendekatan ini dapat
dijelaskan melalui beberapa mekanisme
pedagogis yang saling berinteraksi. Pertama,
diferensiasi konten yang dilakukan melalui
penyediaan materi bertingkat di Google
Classroom memungkinkan setiap siswa
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mengakses penjelasan yang sesuai dengan
level pemahaman mereka. Siswa dengan
kemampuan awal rendah mendapatkan
materi yang disederhanakan dan diperkaya
dengan video animasi, sementara siswa
berkemampuan tinggi difasilitasi dengan
materi pengayaan yang lebih kompleks.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD) yang
diperkenalkan Vygotsky, di mana belajar
paling efektif terjadi ketika materi berada
sedikit di atas kemampuan aktual siswa
namun masih dalam jangkauan dengan
bantuan yang tepat (scaffolding).

Kedua, diferensiasi proses didukung
oleh penggunaan beberapa platform digital,
yaitu Quizizz, Liveworksheets, dan Canva
Edu. Dalam penelitian ini, Canva Edu
merupakan salah satu komponen media
digital dalam perlakuan yang mendukung

penyediaan materi dan aktivitas
pembelajaran. Penggunaan beberapa
platform secara bersama-sama

memungkinkan perlakuan pembelajaran
diferensiasi tidak hanya bergantung pada
satu media, tetapi memanfaatkan fungsi
masing-masing platform sesuai rancangan
pembelajaran.

Ketiga, umpan balik yang cepat dan
personal yang dimungkinkan oleh platform
digital berperan krusial dalam mempercepat
siklus belajar siswa. Melalui Google Forms
dan Quizizz, guru dapat memperoleh data
pemahaman siswa secara real-time dan
segera mengadaptasi strategi pengajaran.
Hattie dan Timperley (2022) menegaskan
bahwa umpan balik berkualitas tinggi
merupakan salah satu faktor paling
berpengaruh terhadap hasil belajar (effect
size = 0,73 dalam meta-analisis mereka).
Kemampuan teknologi untuk memberikan
umpan balik instan dan terindividualisasi
inilah yang menjadi salah satu keunggulan
utama diferensiasi berbasis TI dibandingkan
diferensiasi konvensional.

2. Perbandingan  dengan  Penelitian
Terdahulu
Temuan  penelitian ini  dapat

dibandingkan dengan penelitian terdahulu
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yang membahas pembelajaran diferensiasi
dan pemanfaatan teknologi. Wulandari dan

Setiawan (2021) melaporkan adanya
peningkatan ~ hasil  belajar  melalui
pembelajaran diferensiasi berbasis

teknologi. Firman dan Rahman (2020) juga
melaporkan bahwa integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran berkaitan
dengan keterlibatan dan hasil belajar siswa.
Dalam penelitian ini, hasil analisis
menunjukkan effect size r = 0,87 dan N-Gain
sebesar 0,60. Karena ukuran efek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah r dari
uji  Wilcoxon, perbandingan dengan
penelitian yang menggunakan ukuran efek d
tidak dilakukan secara langsung.

Di tingkat internasional, penelitian
terdahulu  juga menunjukkan bahwa
teknologi dapat mendukung pembelajaran
yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa.
Namun, ukuran efek dari penelitian-
penelitian tersebut menggunakan metode
dan ukuran yang berbeda. Oleh karena itu,
hasil ~ penelitian  ini lebih  tepat
diinterpretasikan berdasarkan statistik yang
diperoleh dari desain dan analisis penelitian
sendiri, yaitu nilai effect size r = 0,87 dan N-
Gain 0,60, tanpa menyetarakan ukuran efek
yang berbeda secara langsung.

UNESCO (2023) dalam laporan
Digital Learning Compass-nya menekankan
bahwa efektivitas tertinggi teknologi dalam
pendidikan tidak terletak pada teknologinya
sendiri, melainkan pada bagaimana
teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam
pendekatan pedagogis yang berpusat pada
siswa. Penelitian ini memberikan bukti
empiris yang mendukung proposisi tersebut:
teknologi yang diintegrasikan  dalam
kerangka diferensiasi yang terstruktur
(bukan sekadar digitalisasi bahan ajar)
menghasilkan peningkatan hasil belajar
yang sangat signifikan dan bermakna
praktis.
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dukungan Canva Edu, Google Classroom,
dan Quizizz menunjukkan perubahan hasil
belajar IPAS pada siswa kelas VV SDN 2 Juli.
Rata-rata nilai kelas eksperimen meningkat
dari 58,17 pada pretest menjadi 83,50 pada
posttest. Uji  Wilcoxon menunjukkan
perbedaan yang signifikan (Z = -4,79; p <
0,001), dengan effect size r = 0,87 dan rata-
rata N-Gain sebesar 0,60 yang termasuk
kategori sedang. Temuan ini menunjukkan
bahwa perlakuan dalam konteks penelitian
ini  berkaitan dengan peningkatan hasil
belajar siswa. Kesimpulan tersebut dibatasi
pada siswa kelas VV SDN 2 Juli dan kondisi
perlakuan yang diterapkan dalam penelitian,
sehingga tidak  dimaksudkan untuk
digeneralisasikan secara umum pada seluruh
pembelajaran di sekolah dasar.
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